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I. LATAR BELAKANG 

Pusat Studi Biblika kembali mengadakan Simposium Biblika II ditahun 2024 ini. Dengan tema 

besar “Salvation in the Biblical and Indonesian Contexts”, para pemateri akan membawakan 

pandangan masing-masing mengenai “Salvation” baik dari sudut perjanjian baru maupun 

perjanjian lama.  

Umumnya gereja-gereja menekankan pesan KESELAMATAN dalam kaitannya dengan janji 

kehidupan kekal. Namun, apakah ada kaitan dan relevansi antara pesan Keselamatan dengan 

pergumulan umat Kristen, khususnya dalam konteks Indonesia? 

 

II. TUJUAN 

Simposium ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran khususnya bagi mahasiswa 

teologi, pelayan atau hamba Tuhan dalam mengerti mengenai “Keselamatan dalam Kekristenan” 

karena setiap pembahasan yang dibawakan telah diampu oleh pembicara-pembicara yang 

kompeten dibidang masing-masing. 

 

III. PELAKSANAAN 

Simposium dilaksanakan Senin, 22 April 2024, dimulai pk. 8.45-15.00 WIB. Kegiatan ini dilakukan 

secara daring melalui ZOOM Meeting. Kegiatan dibagi menjadi beberapa sesi, dibuka dengan sesi 

pembuka yang dibawakan oleh Pdt. Jonly Joihin, S.H., Ph.D. dengan tema sesi “Salvation in Biblical 

Terminologies” dan dimoderatori oleh Sheren Angela (mahasiswa M.Th. Faculty Development). 

Dalam sesi elektif yang mengangkat bahasan Sesi Perjanjian Lama, sesi dibagi menjadi 2 sesi yang 

berjalan dalam waktu bersamaan.  

Sesi pertama dibawakan oleh Pdt. Chelcent Fuad, Ph.D. dengan tema sesi “Salvation and 

Prosperity” dan dimoderatori oleh Yoshua Selan (mahasiswa M.Th. Faculty Development). Sesi 

kedua dibawakan oleh Pdt. Ir. Armand Barus, Ph.D. dengan tema sesi “ Salvation and 

Lamentation” dan dimoderatori oleh Ketetapan Nehe (mahasiswa M.Th.).  

Sesi elektif kedua yang mengangkat bahasan Sesi Perjanjian Baru, sesi ini juga dibagi menjadi 2. 

Sesi pertama dibawakan oleh Pdt. Dany Christopher, S.Psi., Ph.D. dengan tema “Salvation and The 

Daily Life” dan dimoderatori oleh Aldi Dharmawan Sie (Alumni M.Th.). Sesi kedua dibawakan oleh 

Pdt. Surif, S.T., D.Th. dan dimoderatori oleh Vivi Novia Sagala (mahasiswa M.Th. Faculty 

Development). Sesi penutup dibawakan oleh Pdt. Yohanes Adrie Hartopo, Ph.D. dengan tema 

“Biblical Teaching of Salvation for the Church” dan dimoderatori oleh Berna Aditya Banuwati 

(mahasisw M.Th.). 

Dalam penyelenggaraannya, acara dihadiri sebanyak 274 akun zoom dari jumlah 447 pendaftar. 

Pendaftar dan peserta berasal dari 98 gereja, 55 sekolah dan universitas serta 17 yayasan 

pelayanan Kristen. 

 

  



IV. MONITORING 

No. Instrumen Keterangan Ceklis 

1 Surat Undangan Pembicara No. Surat: STTAA/UPPM-

PPSB/SU/2024/III/001-006 

√ 

2 Publikasi Acara Publikasi Media Sosial √ 

3 Form Pendaftaran Formulir Google Pendaftaran √ 

4 Materi Pembicara Materi Pembicara Sesi Pembuka, Sesi 

Pilihan, Sesi Penutup dan Kesimpulan 

√ 

5 Template PPT, Virtual 

Background 

Keperluan Desain √ 

6 Evaluasi Acara dan Sesi Evaluasi setiap sesi √ 

7 Surat Ucapan Terima kasih STk kepada Pembicara √ 

8 Sertifikat Pembicara, Moderator 

dan Peserta 

 √ 

9 Daftar dan Jumlah Peserta yang 

mengikuti setiap sesi 

Lampiran terpisah √ 

 

V. EVALUASI 

5.a Hasil Evaluasi Acara Simposium Biblika II 

1. Hal-hal apa yang mendorong Anda mengikuti Simposium Biblika II?

 
Hasil evaluasi di dapat dari 137 orang dengan masing-masing dapat memilih beberapa opsi 

jawaban. 

Berikut hasilnya: 

Sebanyak 129 suara (94,2%) menjawab tertarik pada topik yang diangkat dalam simposium kali 

ini. 

Sebanyak 88 suara (64.2%) menjawab alasan mengikuti simposium karena narasumbernya. 

Sebanyak 81 suara (59,1%) memilih mengikuti simposium karena diadakan oleh STT Amanat 

Agung. 

Sebanyak 74 suara (54%) mengikuti acara ini karena diadakan pada hari Senin. 

3 suara lainnya mengisi sebagai berikut: 

- Ingin mengetahui aplikasi teologi dalam konteks Indonesia. 

- Mengagrape pengetahuan tentang teologi. 

- Ingin belajar dan menyamakan persepsi serta menerapkan di mana melayani. 

 

2. Dari mana Anda mendapatkan informasi mengenai Simposium Biblika II? 



 
Dari 37 peserta didapati, sebagai berikut: 

Jawaban terbanyak sebesar 38,7% mendapatkan informasi acara melalui pesan Whatsapp yang 

dibagikan oleh teman.  

Jawaban kedua terbanyak, sebesar 22,6% mendapatkan informasi acara melalui status 

WhatsApp STT Amanat Agung. 

Jawaban ketiga terbanyak, sebesar 21,9% mendapatkan informasi acara melalui Instagram STT 

Amanat Agung. 

Jawaban lainnya, peserta mendapatkan informasi dari Facebook, teman yang mengundang 

dan dari dosen yang membagikan informasi tersebut. 

 

3. Pembicara menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami. 

 
Keterangan nilai skor: 1=Sangat Kurang Puas, 2=Kurang Puas, 3=Cukup, 4= Puas, 5=Sangat Puas 

Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 96 orang (70,1%) merasa Sangat Puas dengan pembicara 

yang dapat menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami. 

Selanjutnya, sebanyak 35 orang (25,5%) merasa Puas dengan pembicara saat menyampaikan 

materi. 

Sebanyak 5 orang (3,6%) merasa Cukup dengan pembicara saat menyampaikan materi, dan 1 

orang merasa  Sangat Kurang Puas pada pembawaan materi oleh pembicara. 

  



4. Materi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan Anda 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 83 orang (60,0%) merasa Sangat Puas dengan materi 

yang disampaikan karena relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Sebanyak 44 orang (32,1%) merasa Puas dengan karena materi relevan dan sesuai kebutuhan 

peserta. 

Sebanyak 9 orang (6,6%) merasa Cukup dengan materi yang disampaikan. Hanya 1 orang yang 

merasa Sangat Kurang Puas. 

 

5. Pemaparan materi sesuai dengan deskripsi tema

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 89 orang (65%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 41 orang (29,9%) merasa Puas. 

Sebanyak 6 orang (4,4 %) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

6. Kemudahan proses pendaftaran. 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 106 orang (77,4%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 26 orang (19%) merasa Puas. 

Sebanyak 4 orang (2,9%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

7. Pengelolaan Zoom oleh Admin. 



 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 87 orang (63,5%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 42 orang (30,7%) merasa Puas. 

Sebanyak 7 orang (5,1%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

8. Ketepatan waktu dan kelancaran pelaksanaan setiap sesi. 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 85 orang (62%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 44 orang (32,1%) merasa Puas. 

Sebanyak 6 orang (4,4%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

9. Porsi waktu setiap sesi yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 76 orang (55,5%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 44 orang (32,1%) merasa Puas. 

Sebanyak 14 orang (10,2%) merasa Cukup. 

Sebanyak 2 orang (1,5%) merasa Kurang dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

 

 

 



10. Sertifikat 

 
Sebanyak 129 (94,2%) orang membutuhkan sertifikat. 

 

5.b Hasil Evaluasi Sesi 2. Salvation and  Prosperity

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 82 orang (75,2%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 23 orang (21,1%) merasa Puas. 

Sebanyak 3 orang (2,8%) merasa Cukup. 

Sebanyak 1 orang (0,9%) merasa Kurang dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 80 orang (73,4%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 25 orang (22,9%) merasa Puas. 

Sebanyak 2,8 orang (2,8%) merasa Cukup. 

Sebanyak 2 orang (0,9%) merasa Sangat Kurang Puas. 



 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 82 orang (75,2%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 22 orang (20,2%) merasa Puas. 

Sebanyak 4 orang (3,7%) merasa Cukup. 

Sebanyak 1 orang (0,9%) merasa Kurang dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 84 orang (77,1%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 20 orang (18,3%) merasa Puas. 

Sebanyak 4 orang (3,7%) merasa Cukup. 

Sebanyak 1 orang (0,9%) merasa Sangat Kurang Puas. 

 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 68 orang (62,4%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 33 orang (30,3%) merasa Puas. 

Sebanyak 7 orang (6,4%) merasa Cukup. 

Sebanyak 1 orang (0,9%) merasa Sangat Kurang Puas. 

 

 

  



5.c Hasil Evaluasi Sesi 3. Salvation and Lamentation 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 13 orang (61,9%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 7 orang (33,3%) merasa Puas. 

Sebanyak 1 orang (4,8%) merasa Sangat Kurang Puas. 

 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 14 orang (66,7%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 6 orang (28,6%) merasa Puas. 

Sebanyak 1 orang (4,8%) merasa Kurang 

 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 13 orang (61,9%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 6 orang (28,6%) merasa Puas. 

Sebanyak 1 orang (4,8%) merasa Kurang dan 1 orang (4,8%) merasa Sangat Kurang Puas. 



 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 13 orang (61,9%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 7 orang (33,3%) merasa Puas. 

Sebanyak 1 orang (4,8%) merasa Kurang 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 14 orang (66,7%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 6 orang (28,6%) merasa Puas. 

Sebanyak 1 orang (4,8%) merasa Kurang 

  



 

5.d Hasil Evaluasi Sesi 4. Salvation and The Daily Life 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 53 orang (64,6%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 24 orang (29,3%) merasa Puas. 

Sebanyak 5 orang (6,1%) merasa Cukup. 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 54 orang (65,9%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 25 orang (30,5%) merasa Puas. 

Sebanyak 3 orang (3,7%) merasa Cukup. 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 55 orang (67,1%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 23 orang (28%) merasa Puas. 

Sebanyak 3 orang (3,7%) merasa Cukup. 

 



 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 49 orang (59,8%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 30 orang (36,6%) merasa Puas. 

Sebanyak 3 orang (3,7%) merasa Cukup. 

 

5.e.Hasil Evaluasi Sesi 5. Salvation and Public Courts 

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 32 orang (68,1%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 10 orang (21,3%) merasa Puas. 

Sebanyak 4 orang (8,5%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

  

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 35 orang (74,5%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 9 orang (19,1%) merasa Puas. 

Sebanyak 2 orang (4,3%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

  



 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 31 orang (66%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 13 orang (27,7%) merasa Puas. 

Sebanyak 2 orang (4,3%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

  

  

 
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 34 orang (72,3%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 8 orang (17%) merasa Puas. 

Sebanyak 4 orang (8,5%) merasa Cukup dan 1 orang merasa Sangat Kurang Puas. 

  
Berdasarkan diagram di atas, sebanyak 26 orang (55,3%) merasa Sangat Puas. 

Sebanyak 13 orang (27,7%) merasa Puas. 

Sebanyak 5 orang (10,6%) merasa Cukup, 1 orang merasa Kurang Puas dan 1 orang merasa 

Sangat Kurang Puas. 

  

  

 

  



VI. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi, Simposium Biblika II menunjukkan tingkat keberhasilan 

yang sangat baik. Sebagian besar peserta terdorong mengikuti kegiatan karena 

ketertarikan pada topik (94,2%), kualitas narasumber (64,2%), serta reputasi 

penyelenggara.  

 

Tingkat kepuasan terhadap kejelasan penyampaian materi, relevansi tema dengan 

kebutuhan peserta, kesesuaian dengan deskripsi tema, serta pengelolaan teknis 

(pendaftaran, administrasi Zoom, ketepatan waktu) secara konsisten berada pada 

kategori “Puas” dan “Sangat Puas” dengan dominasi persentase di atas 60%. Evaluasi 

pada sesi-sesi tematik juga memperlihatkan respons yang sangat positif, 

menunjukkan bahwa konten akademik yang disampaikan dinilai bermakna, 

kontekstual, dan aplikatif. 

 

VII. Saran 

Untuk pengembangan ke depan, simposium dapat memperluas cakupan tema yang 

lebih kontekstual dan aktual, seperti eskatologi dalam perspektif biblika, isu sosial-

ekonomi, teologi publik, tema doktrinal, serta isu-isu kontemporer yang relevan 

dengan pelayanan gereja masa kini. Beberapa saran lain dari peserta adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembahasan yang lebih dalam dan komprehensif. 

2. Tambahkan waktu jeda bagi peserta yang mengikuti di sela jam pulang kerja. 

3. Dibuatkan materi online free untuk membantu kaum awam. 

4. Materi yang dibawakan bisa dikaitkan dengan isu pelayanan saat ini. 

5. Secara teknis: 

a. Pembagian breakout room dilakukan oleh admin zoom. 

b. Menjangkau STT lain untuk mengikuti simposium. 

c. Menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami bagi kaum awam. 

6. Saran lainnya 

a. Sebenarnya saya merasa mungkin karena saya pemula makanya ada sebagian 

yang tidak udah saya pahami, jadi saya hanya berharap mungkin jika bisa 

menggunakan kata-kata atau bahasa yang mudah dipahami pemula, atau 

mungkin karena saya yang kurang update tentang bahasa atau kata-kata 

kekinian/yang jarang/tidak pernah saya dengar atau kurangnya pengetahuan 

yang membuat saya bingung, misalnya yang kemarin kalau tidak salah kata 

"komunal", saya tidak paham kata itu        , dan ada kata-kata lain juga yang saya 

tidak paham tapi sudah saya cari di internet untuk dipahami. Jadi, saya hanya 

berharap saja tidak berani memberi saran      

b. Kiranya kedepan STT Amanat Agung terus mengadakan Simposium seprti 

karena ini sangat berguna dan bermanfaat untuk memberikan edukasi kepada 

orang-orang seperti mahasiswa Teologi, Rohaniawan, dan juga dosen Teologi, 

karena melihat Gereja-Gereja sekarang juga kurang memberikan pengajaran 

yang real tentang Alkitab Khususnya tentang Keselamatan seprti yang sedang 

viral sekarang ini tentang Kristen Progresif 


